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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Bedhaya Hagoromo merupakan karya tari kolaborasi antara budaya Jawa 

dan budaya Jepang yang dipengaruhi oleh gaya asertif  Didik Hadi Prayitno. Gaya 

asertif merupakan konsep studi mengenai gaya yang dijelaskan oleh Polly 

Wiessner. Didik mengusung isu cross gender sebagai salah satu gaya 

individualnya ke dalam Bedhaya Hagoromo yang sekaligus menunjukkan 

eksistensi pelaku seni cross gender di Indonesia. 

Bedhaya Hagoromo merupakan seni kolaboratif yang mendorong adanya 

interaksi budaya dan saling menyesuaikan. Bedhaya Hagoromo memuat konsep 

bedhaya dan cerita Hagoromo yang berasal dari drama Noh. Persamaan yang 

muncul dari dua unsur budaya tersebut menjadi benang merah, dalam rangka 

mewujudkan kolaborasi dalam hal seni pertunjukan. Kolaborasi cerita Jaka Tarub-

Nawang Wulan dan Hagoromo menyatu dalam alur dramatik tari Bedhaya 

Hagoromo yang disampaikan melalui bagian rakit gelar. Cerita tersebut 

mengantarkan pada analisis makna simbolis yang berhubungan dengan unsur 

langit-bumi atau baik-buruk yang digambarkan oleh keberadaan bidadari dan 

seorang manusia (Jaka Tarub dan Hakuryō). 

Gerak tari yang khas disusun dari pengembangan antara motif gerak puteri 

gaya Yogyakarta yakni ‘ngenceng’ dengan menggunakan kipas. Gerak yang 

memiliki makna simbolis adalah gerak membuang ‘berkah’ ke bumi atau 
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melempar ‘harta karun’ yang diambil dari gerak tangan dalam drama Noh. Hal ini 

berhubungan dengan bidadari sebagai sosok mahkluk langit yang bisa 

melakukannya. Kolaborasi juga dilakukan pada iringan tarinya, yaitu antara 

karawitan gaya Yogyakarta, gaya Surakarta, dan musik drama Noh Jepang. 

Kolaborasi tersebut tidak terkesan saling mendominasi, melainkan saling 

menyesuaikan pada porsi dan bagian tari yang tepat. Tata busana yang 

ditampilkan berpijak pada kaidah busana tari bedhaya puteri pada umumnya, 

sehingga makna simbolisnya mengacu pada pemaknaan yang sudah dipahami 

sejak dulu. Perpaduan tata busana sangat tampak dari penggunaan topeng, kipas, 

jubah, dan mahkota Hagoromo. Properti tari tersebut merupakan wujud yang 

diadaptasi dari properti tari pada drama Noh, seperti topeng ko-omote, kipas 

chukei, jubah choken, dan tenkanmuri.  Mahkota Hagoromo yang menggunakan 

ornamen bunga peony menyimbolkan sebagai benda yang dikenakan oleh 

makhluk langit atau surgawi. Simbol-simbol yang muncul dari hasil paduan ini 

menjadi unik dan khas sebagai ciri dari Bedhaya Hagoromo.  

Makna simbolis tidak hanya terdapat dalam hal-hal yang bersifat 

kebendaan semata, melainkan juga terdapat pada perilaku yang berhubungan 

dengan simbol-simbol tertentu. Perilaku simbolis yang dilakukan Didik sebagai 

ungkapan terima kasih kepada Yogyakarta dan simbol persembahan kepada Sri 

Sultan Hamengku Buwono X disampaikan melalui pementasan karya tari 

Bedhaya Hagoromo itu sendiri.  

Kajian simbol dari perspektif antropologi yang pernah dikemukakan oleh 

Erwin Goodenough, menjelaskan bahwa simbol merupakan barang atau pola yang 
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bekerja pada manusia dan berpengaruh terhadapnya. Hal tersebut memiliki 

penjelasan akan daya kekuatan simbol yang mampu secara emotif menggerakkan 

manusia. Perilaku Didik yang memunculkan simbol adalah tumpengan, nyekar, 

laku, dan pasang srana atau jimat. Segala perilaku tersebut merupakan simbol 

yang berhubungan dengan permohonan keselamatan dan kelancaran selama 

proses persiapan, latihan, dan pementasan tari Bedhaya Hagoromo. Pada 

akhirnya, dapat disampaikan bahwa Bedhaya Hagoromo mengandung makna 

simbolis yang muncul dari aspek-aspek yang sifatnya kebendaan maupun 

perilaku-perilaku simbolisnya. 
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